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I

SUMMARY

SOIMAN. The Utilization of Acacia Leave Filling (Acacia mangium W.) Using 

Glue Composition on Biomass Briquette Characteristics (Supervised by R.

MURSiDI and ENDO ARGO KUNCORO).

The research objective was to study the ratio of acacia leave filling sieve and 

glue composition on the characteristics of biomass briquette produce. This reseach 

was conducted from August 2008 to Nov 2009 at:

1. Laboratory Workshop, Agricultural Technology Department, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University

2. Laboratory Agricultural Product Chemistry, Agricultural Technology 

Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University

3. Laboratory Material Testing of Mining and Energy Council, Palembang

4. Laboratory Material Testing Laboratory, Civil Engineering Department, 

Sriwijaya Polytechnique of Palembang

This method used was Factorial Randomized Block Design in the two 

factors (sieve size and the ratio acacia of leave and glue) and three replications for 

each combination. The sieve size had three leaves Aj (16 mesh), A2 (18 mesh) and 

A3 (20 mesh). The ratio between acacia leave and glue composition were Bi (95% 

acacia leave and 5% glue); B2 (90% acacia leave and 10% glue) and B3 (85% 

acacia leave and 15% glue). The parameters were water content, ash content, 

calorific value, specific gravity, density, and performance test.



The results showed that calorific acacia leave filling and glue percentage.

The treatment of sieve size, acacia leave filling percentage and glue percentage as

well on their interactions hard highly significant effect.

Biomass briquette was A3B1 treatment (95% acacia leave filling : 5% glue

and sieve size of 20 mesh) having 10.102% ash content, specific gravity of 0.74
o

g/cm , performance efficiency of using 24.32%, and calorific value 4925 cal / g.



RINGKASAN

SOIMAN. Pemanfaatan Serbuk Daun Akasia (Acacia mangium W.J Dengan 

Komposisi Perekat Terhadap Karakteristik Briket Biomassa (Dibimbing oleh R. 

MURSIDI dan ENDO ARGO KUNCORO).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji perbandingan ukuran serbuk daun 

akasia {Acacia mangium W.) dan perekat yang digunakan pada perlakuan terhadap 

karakteristik briket biomassa yang dihasilkan.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus 2008 sampai bulan November

2009 di:

1. Laboratorium Perbengkelan, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya.

2. Laboratorium Kimia Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya,

3. Laboratorium Uji Bahan, Dinas Pertambangan dan Energi, Palembang

4. Laboratorium Uji Bahan, Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Sriwijaya, 

Palembang

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang disusun secara 

faktorial (RAKF) dengan dua faktor perlakuan dengan tiga kali pengulangan. 

Faktor yang pertama yaitu jenis ukuran saringan Ax (16 mesh), A2 (18 mesh) dan A3 

(20 mesh) dan faktor yang kedua yaitu perbandingan persentase serbuk daun akasia 

dan perekat yaitu Bi (95% serbuk daun akasia and 5% perekat); B2 (90% serbuk 

daun akasia and 10% perekat) and B3 (85 serbuk daun akasia and 15% perekat).



Parameter yang diamati meliputi kadar air, kadar abu, nilai kalor, berat jenis, 

kepadatan dan uji dayaguna.

Hasil penelitian menunjukkan nilai kalor dipengaruhi oleh perentase 

banyaknya serbuk daun akasia dan perekat yang digunakan. Penggunaan perlakuan 

ukuran saringan, persentase serbuk daun akasia dan perekat serta interaksi- 

interaksinya berpengaruh sangat nyata.

Briket biomassa dengan penggunaan perbandingan serbuk daun akasia dan

perekat yang terbaik pada penelitian ini adalah pada komposisi A3Bi(20 mesh

dengan serbuk daun akasia 95% dan perekat 5%) dengan kadar abu 10,102%, berat

jems 0,74 g/cm3, efisiensi uji dayaguna 24,32%, dan jumlah kalor sebesar 4925 

cal/g.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi dan pertambahan penduduk yang terus meningkat di 

Indonesia menyebabkan pertambahan konsumsi energi di segala sektor kehidupan 

seperti transportasi, listrik, dan industri.

Pakar perminyakan Indonesia, Kurtubi (2004), menyatakan bahwa mulai 

tahun 2004, produksi perminyakan Indonesia berada pada level terendah 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Produksi minyak mentah pada triwulan 

1/2004 hanya sekitar 360 juta barrel dalam satu tahun, sedangkan pada tahun 1999, 

produksi minyak masih sekitar 420 juta barrel. Selain itu harga bahan bakar minyak 

dan gas dunia meningkat pesat, yang diikuti meningkatnya harga jual bahan bakar 

minyak termasuk minyak tanah Indonesia.

Naiknya harga bahan bakar minyak ditingkat masyarakat akan diikuti pula 

dengan kenaikan harga barang dan jasa yang akan berpengaruh terhadap turunnya 

tingkat daya beli masyarakat terhadap barang dan jasa kebutuhan sehari-hari. Hal 

inilah yang akan menjadi tolak ukur naik atau turunnya tingkat kemiskinan 

masyarakat di suatu daerah.

Permasalahan yang harus dihadapi oleh pemerintah dengan harga bahan bakar 

minyak yang meningkat dan jumlah penduduk miskin yang bertambah adalah 

dengan memberikan tambahan subsidi silang anggaran negara untuk menutupi 

kebutuhan minyak dalam negeri dan menurunkan harga bahan bakar minyak dalam 

negeri, sehingga nilai subsidi untuk kebutuhan minyak dalam negeri meningkat

1
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menjadi lebih dari 49 triliun rupiah per tahun dengan penggunaan lebih kurang 10 

juta kilo liter per tahun (Armando dan Suryo, 2005)

Untuk mengatasi permasalahan serius di atas, ada peluang bagi energi-energi 

alternatif, khususnya bagi energi yang dapat diperbaharui (renewable energy). 

Sumber energi alternatif yang dapat diperbaharui di Indonesia yaitu energi matahari, 

energi angin, energi air dan satu diantaranya adalah energi biomassa ataupun bahan-

bahan limbah organik.

Menurut Brades dan Setyawati (2008), biomassa secara umum lebih dikenal 

sebagai bahan kering material organik atau bahan yang tersisa setelah suatu tanaman 

atau material organik dihilangkan kadar airnya (dikeringkan). Berdasarkan Statistika 

Energi Indonesia (DESDM, 2004) disebutkan bahwa potensi energi biomassa di 

indonesia cukup besar mencapai 434.008 GWh. Biomassa ini sangat mudah 

ditemukan dari aktivitas pertanian, peternakan, kehutanan, perkebunan, perikanan 

dan limbah-limbahnya di daerah. Salah satunya yaitu limbah daun akasia (Acacia 

mangium W.) yang didapatkan dari limbah perkebunan, taman serta hutan tanaman 

industri (HTI).

Limbah daun akasia belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat, 

hanya dimanfaatkan menjadi kompos. Akan tetapi, dengan diketahui kandungan 

kimia daun akasia yang terdiri dari lignin 19,7%, holo-sellulosa 69,4%, alfa-sellulosa 

44%, saponin dan flavonoida, masyarakat bisa memanfaatkan banyaknya ketersedian 

daun akasia yang melimpah di lingkungan sekitar (Malik dan Rachman, 2006). 

Maka, peneliti mencoba memanfaatkan daun akasia untuk membuat briket biomassa 

dengan komposisi perekat.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbandingan ukuran serbuk daun

akasia (Acacia mangium W.) dan perekat yang digunakan pada perlakuan terhadap

karakteristik briket biomassa yang dihasilkan.

C. Hipotesis

Perlakuan ukuran serbuk daun akasia dan jumlah perekat yang digunakan,

diduga berpengaruh nyata terhadap karakteristik briket biomassa yang dihasilkan.
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